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ABSTRACT 
This research was conducted at the experimental field Gowa to optimize the vegetable waste 
of caisin as a feed substitution in cattles. Five teen Baliness cattles, aged 1.5-2 years old were 
divided into three groups (A, B, and C) with five replications. Vegetable waste was dried in the 
sunshines, and oven dried for 24 hours, then ground up into flour. Feed treatment were: (A): forage 
ad libitum + concentrate 1 kg, (B) forage ad libitum + starchy vegetables 200 g dry matter (DM) + 
concentrate 1 kg; (C) forage ad libitum + starchy vegetables 400 g DM + concentrate 1 kg. 
Analysis of DM showed that the starch and organic matter digestibility were 52.30% and 64.80% 
respectively. Result showed that daily weight gain Group C was the highest (0.24 kg/head/ day), 
compare to Group B and A: 0.21 kg/head/day and 0.10 kg/head/day. The lowest feed consumption 
was Group B (2895 g DM/cow/day), followed by Group C 3150 g DM/head day. Group A was the 
highest feed consumption ( 4060 g DM/head/day). Result of feed conversion in Group A was the 
highest (37.76), then followed by Group B and C were 12.94 and 13.57 respectively. Based on 
those results, the vegetable waste of caisin can be used as a substitute feed forage in cattle because 
provide a daily weight gain, after being processed into flour. 
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ABSTRAK 
Kajian dilaksanakan di kebun percobaan (KP) Gowa Kabupaten Gowa dengan tujuan 
mengoptimalkan pemanfaatan limbah sayuran sebagai pakan ternak untuk meningkatkan 
produktivitas sapi Bali. Sebanyak 15 ekor sapi Bali betina umur 1,5-2 tahun yang dibagi dalam 3 
kelompok (A, B dan C) dengan 5 ulangan. Limbah sayuran yang digunakan adalah limbah sayuran 
caisin. Limbah sayuran terlebih dahulu dikeringkan dengan cara kering matahari dan dioven 
selama 1 x 24 jam, kemudian digiling menjadi tepung. Perlakuan pakan yang diberikan adalah: 
(A): Hijauan ad libitum + konsentrat 1 kg, (B) Hijauan ad libitum + tepung sayuran 200 g BK + 
konsentrat 1 kg; (C) Hijauan ad libitum + tepung sayuran 400g BK + konsentrat 1 kg. Analisis 
pakan menunjukkan kecernaan bahan kering (BK) tepung sayuran caisin sebesar 52,30%, 
kecernaan bahan organik (BO) sebesar 64,80%. Hasil pertambahan bobot badan harian (PBBH) 
pada kelompok C adalah yang paling tinggi yaitu sebesar 0,24 kg/ekor/hari, sedangkan PBBH pada 
kelompok B sebesar 0,21 kg/ekor/hari dan PBBH kelompok A adalah yang paling rendah yaitu 
0,10 kg/ekor/hari. Analisis konsumsi pakan menunjukkan sapi pada kelompok B adalah paling 
rendah sebesar 2895g BK/ekor/hari, sedangkan pada kelompok C konsumsi pakan sebesar 3150g 
BK/ekor/hari dan yang paling tinggi konsumsi pakannya adalah kelompok A sebesar 4060g 
BK/ekor/hari. Pengukuran konversi pakan menunjukkan sapi pada kelompok A adalah yang paling 
tinggi yaitu 37,76 sedangkan kelompok B dan C masing-masing 12,94 dan 13,57. Berdasarkan 
hasil tersebut limbah sayuran caisin dapat dimanfaatankan sebagai pakan substitusi hijauan pada 
sapi karena mampu memberikan pertambahan bobot badan harian ternak yang lebih baik namun 
limbah sayuran tersebut diolah terlebih dahulu menjadi tepung. 
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PENDAHULUAN 
Dalam pemeliharaan ternak sapi, permasalahan yang menonjol adalah kekurangan 
pakan utamanya di musim kemarau. Penggalian sumber pakan baru berupa biomas lokal 
dan/atau pakan asal limbah pertanian menjadi sangat penting, karena pakan merupakan 
salah satu biaya terbesar pada usaha pemeliharaan sapi potong. Maryono & Romjali (2007) 
mengemukakan bahwa biaya pakan dapat mencapai 60-80% dari keseluruhan biaya 
produksi. 
Salah satu limbah pertanian yang belum dimanfaatkan maksimal sebagai pakan adalah 
limbah sayuran. Pada lahan tanaman sayur-sayuran terdapat produk samping/ikutan berupa 
sisa-sisa sayuran yang sudah afkir dan tidak layak untuk dipasarkan. Limbah sayur yang 
dapat dimanfaatkan mencapai 48,3%. Secara fisik, limbah sayuran mudah busuk karena 
berkadar air tinggi, namun secara kimiawi mengandung protein, serta vitamin dan mineral 
relatif tinggi dan dibutuhkan oleh ternak. Hasil analisis proksimat menunjukkan bahwa 
limbah sayur pasar tradisional memiliki kandungan protein kasar 12,64-23.50% dan 
kandungan serat kasar 20,76-29,18% (Muktiani et al. 2013). Nilai kandungan protein kasar 
dan serat kasar dari limbah sayuran ini setara dengan beberapa hijauan pakan seperti 
rumput Gajah (Pennisetum purpureum) dengan PK 13,69% dan SK 35,89%  
(Purbowati et al. 2003), atau rumput setaria (Setaria sphacelata) dengan PK 14,30% dan 
SK 25,50% (Hartadi et al. 1993). 
Disamping potensi tersebut limbah sayuran memiliki beberapa kelemahan sebagai 
pakan, antara lain mempunyai kadar air tinggi (91,56%) yang menyebabkan cepat busuk 
sehingga kualitasnya sebagai pakan cepat menurun (Saenab 2010). Selain itu, limbah 
sayuran mempunyai tekstur dengan dinding selnya banyak mengandung serat kasar dengan 
ikatan ligno-selulosa, dapat mempengaruhi pemanfaatan protein dari material tersebut 
(Abun et al. 2007). 
Limbah sayuran akan bernilai guna jika dimanfaatkan sebagai pakan melalui 
pengolahan. Hal tersebut karena pemanfaatan limbah sayuran sebagai bahan pakan dalam 
ransum harus bebas dari efek anti-nutrisi, terlebih toksik yang dapat menghambat 
pertumbuhan ternak yang bersangkutan. Limbah sayuran mengandung anti nutrisi berupa 
alkaloid dan rentan oleh pembusukan sehingga perlu dilakukan pengolahan ke dalam 
bentuk lain agar dapat dimanfaatkan secara optimal dalam susunan ransum ternak 
(Rusmana 2007). Dengan teknologi pakan, limbah sayuran dapat diolah menjadi tepung 
dan silase dapat digunakan sebagai pakan ternak. Manfaat dari teknologi pakan antara lain 
dapat meningkatkan kualitas nutrisi limbah sebagai pakan, serta dapat disimpan dalam 
kurun waktu yang cukup lama sebagai cadangan pakan ternak saat kondisi sulit 
mendapatkan pakan hijauan. Pengolahan limbah sayuran menjadi tepung merupakan salah 
satu upaya untuk memperpanjang masa simpan, dimana kandungan kadar airnya rendah 
sehingga aktivitas air (Aw) yaitu jumlah air bebas yang dapat dimanfaatkan oleh 
mikroorganisme sedikit jumlahnya. Hampir semua jenis limbah sayuran dapat diolah 
menjadi tepung. Tujuan kegiatan adalah mengoptimalkan pemanfaatan limbah sayuran 
sebagai pakan untuk meningkatkan produktivitas ternak sapi Bali. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan (KP) Gowa, Kabupaten Gowa tahun 
2014. Menggunakan 15 ekor sapi Bali betina berumur 1,5-2 tahun yang dibagi dalam 3 
kelompok, setiap kelompok memiliki 5 ulangan. Limbah yang digunakan adalah limbah 
sayuran caisin. Sebelum digunakan sebagai pakan, limbah sayuran terlebih dahulu 
dikeringkan yaitu dengan kering matahari dan dioven selama 24 jam, setelah itu digiling 
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hingga menjadi tepung. Perlakuan pakan yang diberikan adalah: (A) Hijauan ad libitum + 
konsentrat 1 kg, (B) Hijauan ad libitum + tepung sayuran 200 g BK + konsentrat 1 kg;  
(C) Hijauan ad libitum + tepung sayuran 400 g BK + Konsentrat 1 kg. Pakan konsentrat 
yang digunakan pada penelitian ini tersaji pada Tabel 1. 
Tabel 1. Komposisi bahan pakan 
Bahan Persentase (%) 
Dedak padi  80,00 
Dust kakao 15,00 
Molasses 4,50 
Garam 0,25 
Mineral 0,25 
Jumlah 100 
Pengamatan dilakukan selama 3 bulan tiap 2 minggu dilakukan penimbangan. Data 
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Parameter 
yang diamati adalah bobot badan, pertambahan bobot badan harian, konsumsi dan konversi 
pakan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kecernaan bahan kering dan bahan organik 
Pembuatan tepung sayuran adalah pengolahan limbah secara mekanis sehingga ternak 
lebih mudah mengkonsumsi dan daya cernanya bisa lebih baik. Limbah sayuran 
merupakan limbah yang mempunyai kandungan air yang cukup tinggi sehingga harus 
diolah menjadi tepung sayuran agar nilai gizinya semakin meningkat dan dapat lebih tahan 
lama. 
Kandungan nutrisi yang terdapat dalam tepung sayuran cukup baik karena 
mengandung protein kasar 15,97% dengan serat kasar yang rendah 19,79%. Hal ini 
menunjukkan bahwa limbah sayuran dapat dijadikan sebagai pakan ternak dan dapat 
mensubstitusi hijauan khususnya pada musim kemarau (Tabel 2). Kandungan protein kasar 
tepung sayuran jauh lebih tinggi dibandingkan dengan hijauan maupun konsentrat serta 
memiliki kandungan serat kasar yang rendah. 
Tabel 2. Analisis proksimat beberapa jenis bahan pakan 
Jenis  
Air Protein kasar Lemak kasar Serat kasar BETN Abu 
------------------------------------------ % ------------------------------------------ 
Hijauan 6,00 6,46 6,93 47,0 23,9 20,4 
Tepung sayuran 6,38 15,97 1,77 19,7 22,6 39,8 
Konsentrat 8,40 11,40 4,60 36,5 28,4 15,7 
Pertambahan bobot badan 
Pertambahan bobot badan merupakan indikator untuk mengetahui laju pertumbuhan 
ternak dan efisiensi penggunaan pakan selama pengamatan berlangsung. Rata-rata bobot 
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badan dan pertambahan bobot badan ternak sapi yang diberi perlakuan limbah sayuran 
berupa tepung sayuran terlihat pada Tabel 3.  
Tabel 3. Rataan bobot badan dan PBBH sapi  yang diberi perlakuan 
Jenis  
Kelompok 
A B C 
Bobot awal (kg/ekor) 121,80 113,80 126,00 
Bobot akhir (kg/ekor) 134,70 133,00 147,90 
PBBH (kg/ekor/hari) 0,10a 0,21b 0,24b 
Pemberian tepung sayuran sebagai pakan adalah untuk mencukupi kebutuhan protein 
ternak karena mengandung protein yang tinggi (15,97%). Selain itu, penambahan 
konsentrat juga menjadi pelengkap kebutuhan gizi ternak sehingga ternak dapat 
berproduksi. 
Tabel 3 menunjukkan, kelompok C yaitu ternak diberi pakan tambahan berupa tepung 
sayuran 400 g BK memberikan pertambahan bobot badan harian yang paling tinggi yaitu 
0,24 kg/ekor/hari namun tidak berbeda nyata dengan kelompok B yaitu ternak diberi pakan 
tambahan berupa tepung sayuran 200 g BK dengan PBBH sebesar 0,21 kg/ekor/hari. 
Kelompok A yang tidak diberi tepung sayuran mempunyai PBBH paling rendah yaitu 0,10 
kg/ekor/hari. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian limbah sayuran berupa tepung 
sayuran bisa menjadi sumber pakan hijauan alternatif sebagai substitusi pemberian rumput 
terutama di musim kemarau mengingat penggunaan bahan ini memberikan respon 
pertumbuhan yang cukup baik. Selain itu, tepung sayuran mempunyai daya cerna yang 
baik sehingga ternak lebih mudah mengkonsumsinya dan lebih palatable. Namun hasil 
penelitian ini masih lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian Guntoro et al. 
(2002) dimana pemberian hijauan yang sebagian besar berupa limbah sayuran memberikan 
pertambahan bobot badan sekitar 400 g/ekor/hari. Pertumbuhan ternak dipengaruhi oleh 
beberapa faktor selain pakan, antara lain genetik, bangsa ternak, dan lingkungan. Selain 
itu, periode pemberian pakan limbah sayuran cukup singkat sehingga pakan yang 
diberikan belum optimal untuk meningkatkan produktivitas ternak. Pola pertumbuhan 
selama penelitian masing-masing diilustrasikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Laju pertumbuhan bobot hidup sapi Bali selama 3 bulan 
Rata-rata pertambahan bobot badan semua ternak tiap-tiap bulannya meningkat, pada 
perlakuan disubstitusi tepung sayuran lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol. Tingginya 
pertumbuhan ternak yang mendapatkan substitusi tepung sayuran disebabkan terpenuhi 
kebutuhan nutrisi bahkan lebih kesemuanya itu akan menunjang pertumbuhan ternak. 
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Konsumsi dan konversi pakan 
Konsumsi pakan adalah salah satu faktor yang sangat mempengaruhi produktivitas 
seekor ternak. Ternak hanya bisa hidup, berkembang dan berproduksi apabila 
mendapatkan pasokan nutrisi yang dibutuhkannya. Konsumsi pakan pada kelompok B 
paling rendah sebesar 2895 g BK/ekor/hari, kelompok C sebesar 3150 g BK/ekor/hari dan 
yang paling tinggi adalah kelompok A sebesar 4060 g BK/ekor/hari. Konsumsi BK 
kelompok C tidak jauh berbeda dengan kelompok A walaupun hijauan yang diberikan 
lebih sedikit. Hal ini menunjukkan suplementasi tepung sayuran dapat meningkatkan 
palatabilitas pakan. Palatabilitas merupakan faktor penting didalam menentukan tingkat 
konsumsi ransum (Imran et al. 2012) 
Jumlah pakan (bahan kering) yang dikonsumsi dibagi dengan PBBH per satuan waktu 
akan menghasilkan konversi pakan. Nilai ini akan semakin efisien apabila jumlah pakan 
yang dikonsumsi lebih sedikit, tetapi menghasilkan PBBH yang lebih tinggi atau sama. 
Nilai konversi hasil penelitian pada Tabel 4 pada kelompok A paling tinggi yaitu 37,76 
berbeda nyata dengan perlakuan B dan C yaitu masing-masing 12,94 dan 13,57. 
Tabel 4. Rataan konsumsi dan konversi pakan sapi perlakuan 
Parameter 
Kelompok 
A B C 
Konsumsi BK (g/ekor/hari)    
Hijauan 3500 2100 2160 
Konsentrat 560 595 590 
Tepung sayuran - 200 400 
Jumlah 4060 2895 3150 
PBBH (g/ekor/hari) 107,5 213,3 243,3 
Konversi pakan 37,76a 13,57b 12,94b 
Ternak pada kelompok C lebih efisien dalam penggunaan pakan dibanding kelompok 
B dan A. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh pemberian tepung sayuran yang 
menurunkan nilai konversi pakan. Efisiensi penggunaan pakan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya kemampuan ternak dalam mencerna bahan pakan, kecukupan zat pakan 
untuk hidup pokok, pertumbuhan dan fungsi tubuh serta jenis pakan yang digunakan 
(Campbell et al. 2006). Nilai konversi hasil penelitian sesuai dengan pendapat Siregar 
(2008), bahwa konversi pakan untuk sapi yang baik adalah 8,56-13,29. Mide (2007) juga 
berpendapat bahwa semakin kecil rasio konversi pakan berarti semakin efisien pakan 
tersebut untuk menghasilkan pertambahan bobot badan. 
KESIMPULAN 
Limbah sayuran setelah diolah menjadi tepung sayuran dapat dijadikan sebagai pakan 
substitusi hijauan karena mampu memberikan pertambahan bobot badan harian ternak 
yang lebih baik. 
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